
DAFTAR PUSTAKA

Ali A.N.M.A., 2013. Food safety and public health issues in Bangladesh: a

regulatoy. UWRO 3: 31-40

Benson A.E.N., Martin I., Corradin L., 2008. The Rat Formalin Test Can It

Predict Neuropathic Pain Treatment. Holland Science 08:131-44

BPN Kabupaten Sukoharjo. 2014. Laporan Pertanahan 2013:2-13

BPOM RI. 2010. Report To the Nation 4:1-2.

BPPD Kota Surakarta. 2012. Laporan Penerimaan Domestik Regional Bruto

2012:20-32

BPPN. 2008. Public Private Partnerships, Infrastructure Projects Plan in Indonesia

8:87-90

Buckle K.A., Edwards R.A., Fleet G.H., Wootton M., 2009. Ilmu Pangan. Jakarta:

Gramedia Media Pustaka

Cahyadi W., 2008. Analisis & Aspek Kesehatan Bahan Tambahan Pangan.

Jakarta: Penerbit Bumi Aksara

, 2008. Bahan Tambahan Pangan. Jakarta: Bumi Aksara

Cikmaz S., Kutoglu T., Kanter M., Mesut R., 2010. Effect of Formaldehyde

Inhalation on Rat Livers: A Light and Electron Microscopic Study.

Toxicol ind Health 26(2): 113-9

Cuprasitrut T., Srisorrachatr S., Malai D., 2011. Food safety Knowledge, Attitude

and Practice of food handlers and microbiological and Chemical food

quality assessment of food for making merit for monks in ratchathewi

district, Bangkok. AsiaPH 2: 27-34

Dahlan S.M., 2011. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: Deskriptif,

Bivariat, dan Multivariat Edisi 5. Jakarta: Salemba Medika

, 2013. Besar Sampel dan Cara Pengambilan Sampel dalam

Penelitian Kedokteran dan Kesehatan. Edisi 3. Jakarta: Salemba Medika

Depkes RI, dan Dirjen POM. 1988. Peraturan menteri kesehatan RI nomor

772/Menkes/Per/IX/1988 tentang Bahan tambahan makanan

Dzaky
Typewritten text
35



Depkes RI. 1999. Permenkes RI No. 1168/Menkes/Per/9/1999 tentang bahan

tambahan pangan

Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 2010. Profil Pendidikan

Provinsi Jawa Tengah. 2010:120-9

Februhartanty J., Iswarawanti DN., 2004. Jajanan di Indonesia Berkualitas

Buruk. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI

Goldfrank L.R., Flomenbaum L., Neal A., 1998. Goldfrank’s Toxicology

Emergencies. 6th Edition. Connecticut: Appleton & Lange pp.1359-75

Hastuti S., Analisis kualitatif dan kuantitatif formaldehid pada ikan asin di

madura. 2010. Agrointek 4: 132-8

Hearn W.L., Walls H.C., Introduction to postmortem toxicology. In Postmortem

Toxicology of Abused Drug. Boca Raton (US): CRP 15: 24-32

Hurlock E.B., 2002. Psikologi Perkembangan, Suatu Sistem Pendekatan

Sepanjang Rentang Kehidupan. Ed 8. Jakarta:Penerbit Erlangga

Judarwanto W., 2006. Perilaku Makan Anak Sekolah.

http://www.litbang.depkes.go.id/aktual/anak/makanan140206.htm

Diakses tanggal 29 Agustus 2014

Kemdikbud. 2014. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta

Kumar G., Srivastava N., 2011. Genotoxic Effects of Two Commonly Used Food

Additives of Boric Acid and Sunset Yellow in Root Meristems of

Trigonella feonumgroecum. Iran Journal Environmental Health Science

Engineering 2011:45-53

Malik S.V., 2006. Intake Sugar-Sweetened Beverages and Weight Gain: a

Systematic Review. American Journal of Clinical Nutrition. Vol 84:274-

288.

Maskar D.H., 2004. Assessment of illegal food additives intake from street food

among primary school children in selected area of Jakarta. Thesis.

SEAMEO-TROPMED RCCN University of Indonesia.

Murray R.K., Granner D.K., Rodwell V.W., 2006. Biokimia Harper. Edisi 27.

Jakarta:EGC

Dzaky
Typewritten text
36



Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 2013. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah Kabupaten Sukoharjo Tahun 2012.

Pujiastuti Z.R., 2002. Beberapa Faktor yang Berhubungan dengan Pemakaian

Bahan Tambahan Pangan (BTP) pada Produk Kerupuk di Kecamatan

Kaliwungu, Kabupaten Kendal. Undip. Tesis

Punvanti,I.T., dkk., 2007. Formalin Contamination in Children’s Street Foods at

School in Surakarta, Central Java, Indonesia. Bogor: Bogor Agricultural

University Scientific Repository

Regina T.P., Dyah P., 2007. Analisis kadar gizi dan zat aditif dalam bakso sapi

dari beberapa konsumen. Fmipa UNY 9: 116-23

Roesmidi., Risyanti R., 2006. Pemberdayaan Masyarakat. Bandung : Hima PSM

Saparinto C., Hidayati D., 2006. Bahan Tambahan Pangan. Yogyakarta: Kanisius

Siti F., 2005. Higiene dan Sanitasi Makanan. Semarang: Universitas Negeri

Semarang Press

Stefany AW., 2006. Evaluasi Keamanan Pangan Bakso Cilok Ditinjau dari

Kandungan Boraksnya di Sekolah Dasar (SD) di Wilayah Semarang.

Skripsi. Yogyakarta:UKS

Suci E.S.T., 2009. Gambaran Perilaku Jajan Murid Sekolah Dasar di Jakarta.

Jakarta:Psikobuana

Sugiyatmi S., 2006. Analisis Faktor-Faktor Resiko Pencemaran Bahan Toksik

Boraks dan Pewarna Pada Makanan Jajanan Tradisional yang Dijual di

Pasar-Pasar Kota Semarang Tahun 2006. Undip. Tesis

Sultan P., Sirajuddin S., Najamuddin U., 2013. Analisis Kandungan Zat Pengawet

Boraks pada Jajanan Bakso di SDN Kompleks Mangkura Kota Makassar.

MKMI FKM Unhas 13: 24-36

Utami I., 2013. Studi Identifikasi Kandungan Formalin dan Boraks Dalam Mie

Basah yang Diperoleh dari Pasar Tradisional Kota Semarang. UNY.

Tesis

Widayat D., 2011. Uji Kandungan Boraks Pada Bakso (Studi Pada Warung Bakso

di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember). Universitas Jember.

Skripsi

Dzaky
Typewritten text
37



Widyaningsih T.D., Murtini E.S., 2006. Alternatif pengganti formalin pada

produk pangan. Jakarta: Trubus agrisarana

Winarno F.G., 2002. Kimia Pangan dan Gizi. PT Gramedia Pustaka Utama,

Jakarta

, 2007. Keamanan Pangan. Jilid 1. Bogor: M-Brio Press

Yuliarti N., 2007. Awasi Bahaya Dibalik Lezatnya Makanan. Yogyakarta:

Penerbit ANDI

Yunus H.S., 2000. Struktur Tata Ruang Kota. Yogyakarta:Pustaka Pelajar

Dzaky
Typewritten text
38


